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PERSEMBAHAN
Dengan hati yang penuh kasih untuk ayah, ibu, dan adikku tersayang.
1
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I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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UCAPAN TERIMA KASIH

Dengan penuh kerendahan hati, penulis memanjatkan puji dan syukur ke
hadirat Allah Swt. atas segala rahmat, karunia, dan limpahan ilmu yang senantiasa
dianugerahkan sehingga penulisan ini dapat diselesaikan dengan baik. Atas izin dan
pertolongan-Nya pula, setiap proses pemikiran, perenungan, dan penelaahan ilmiah
dapat berjalan dengan lancar. Selanjutnya shalawat yang tulus senantiasa tercurah
kepada akhir dari sekalian nabi, imam sekalian rasul dan panutan umat. Yakni,
junjungan kita Nabi Muhammad Saw. Semoga dengan keberkahan beliau, karya ini
dapat memberikan manfaat, menambah khazanah keilmuan, dan menjadi wasilah
kebaikan bagi penulis maupun para pembaca.

Selesainya penyusunan skripsi bertajuk Khauf Dan Raja’ Perspektif Sufi
Perempuan Abad Ke-2 Hijriah yang merupakan tugas akhir pada Jurusan Aqidah
dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, tidak lepas dari peran serta berbagai pihak yang telah memberikan
bantuan, dukungan, dan bimbingan. Maka dari itu, dengan ketulusan hati, penulis
mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah
memberikan kontribusi, khususnya kepada:

1. Penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada
ayah dan ibu, yang telah menjadi sumber kasih sayang, kekuatan, dan doa
yang tiada henti. Memberikan motivasi dan dukungan, sehingga penulis
dapat menempuh proses pendidikan hingga tersusunnya skripsi ini. juga
kepada adik-ku tersayang Dzakira Aftani, dan keluarga besar, penulis
ungkapan terimaksih sebanyak-banyaknya untuk mereka.

2. Selanjutnya terima kasih rektor UIN Suska Riau Ibu Prof. Dr. Hj. Leny
Nofianti, MS., S.E., M.Si., Ak., C.A., C.M. Beserta jajarannya, kemudian,
rasa terima kasih yang sama juga penulis ucapkan kepada Dekan Fakultas
Ushuluddin, Ibu Dr. Hj. Rina Rehayati., M.Ag. Beserta jajarannya, hingga
Ketua Program studi Aqidah dan Filsafat Islam, Ibu Dr. Khairiah, M.Ag.
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3. Kemudian, dengan penuh rasa hormat dan terima kasih yang sebanyak-

banyaknya penulis ucapkan kepada Ustadz Drs. Iskandar Arnel., MA.,
Ph.D. yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran dalam memberikan
arahan, bimbingan, selama proses penyusunan skripsi ini. Kesabaran,
ketelitian, dan keikhlasan beliau dalam membimbing penulis sejak tahap
perencanaan hingga penyelesaian akhir ini. Semoga segala ilmu, nasehat,
dan bimbingan yang telah diberikan mendapatkan balasan terbaik dari Allah
Swt.

Berikutnya terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada Ibu Dr.
Khairiah. M.Ag. selaku dosen pembimbing sekaligus Dosen Penasehat
Akademik penulis yang selalu membimbing, mengarahkan dan selalu
mempermudah segala urusan yang berkaitan dengan perkuliahan, sampai
selesainya skripsi ini.

Untaian terima kasih juga penulis ucapkan untuk bapak/ibu dosen
diantaranya, Prof. Dr. Afrizal M, MA., Prof. Dr. Arrafie Abduh, M.Ag.,
Prof. Dr. Kasmuri, MA., Prof. Dr. Wilaela, M.Ag., Drs. Saifullah, M.Us.,
dan Dr. Saidul Amin, MA. Yang telah mencurahkan ilmu dan membimbing
selama proses perkuliahan. Semoga Allah Swt. membalas setiap kebaikan
yang telah diberikan, menjadikan ilmu yang diajarkan sebagai amal jariyah
yang terus mengalir pahalanya di dunia dan akhirat, serta menjadi sumber
keberkahan dan kemanfaatan yang dapat dirasakan sekarang maupun di
masa mendatang.

Ucapan terima kasih berikutnya penulis ucapkan kepada teman-teman yaitu:
Widya Lestari, Defi Triani, Dewi Cahyarani, Salwaa Adz Dzahra, Sabilatul
Hanifah, Adelia, Arsi Juliani, Melsa Rahmanda, Arini Zahra Amran, Sukam
Hardana yang telah memberi semangat dan motivasi, kepada penulis.
Terimaksih juga kepada teman-teman seangkatan yang juga memberikan
doa dan dukungan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Pekanbaru, 06 Januari 2026
d.t.o

Putri Anggraini
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul khauf dan raja’ perspektif sufi perempuan abad ke-2
Hijriyah. Bertujuan menggambarkan kondisi batin yang esensial bagi seorang
hamba, yang hidup dalam kesadaran akan siksa dan kekurangan diri, namun
didorong oleh optimisme akan rahmat serta keridhaan-Nya. Dengan tiga rumusan
masalah, yaitu: 1) Bagaimana ekspresi khauf dan raja’ sufi perempuan pada abad
kedua Hijriah?; 2) Apakah nalar filosofis yang melatari konsep mereka?; dan 3)
Apakah kekuatan dan kekhasan perspektif mereka?. Menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan kepustakaan (library research) untuk menganalisis
konsep khauf (rasa takut kepada Allah) dan raja’ (harapan kepada rahmat Allah)
yang dihayati oleh lima tokoh sufi perempuan pada abad ke-2 Hijriah. Hasil
penelitian menemukan bahwa kelima tokoh merumuskan konsep tersebut dengan
landasan dan manifestasi yang berbeda: Mu‘adzah binti ‘Abdullah al-‘Adawiyyah
(w. 101 H.) melihatnya sebagai akselerasi amal (muzahama) yang didorong oleh
khauf terhadap perhitungan akhirat; Hafsah binti Strin (w. 101 H.) menekankan
kepatuhan syariat sebagai manifestasi khauf akan penyimpangan; Rabi‘ah al-
‘Adawiyyah (95-185 H.) meletakkannya dalam bingkai Cinta Ilahi Murni
(Mahabbah Safiyah) yang melampaui motif Surga/Neraka; Sha‘wanah ( 154-184
H.) mengekspresikan khauf melalui ratapan emosional (dzawg) dan penyesalan
mendalam; Sayyidah Nafisah (145-208 H.) mewujudkannya melalui konsistensi
ibadah (istigamah) dan asketisme ekstrem (mujahadah); memahaminya sebagai
proporsionalitas ajaran yang berlandaskan keikhlasan. Nalar yang mendasari
konsep mereka adalah dorongan untuk mencapai keridhaan dan kedekatan kepada
Allah melalui pemurnian motivasi (Ikhlas Mutlak), disiplin diri (Mujahadah), dan
keseimbangan hukum (7awdazun Syariat). Kekuatan perspektif mereka terletak pada
motivasi spiritual yang tinggi yang bahkan melampaui perhitungan Surga dan
Neraka. sedangkan, kekhasannya Kekhasan khauf dan raja’ sufi perempuan ialah
ofientasi pada rida’ Allah melalui kesadaran diri dan kerendahan hati, bukan takut
siksa atau harap pahala.

Kata Kunci: Tasawuf, Sufi Perempuan abad ke-2 H., Khauf, Raja’, Mahabbah
Safiyah.
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ABSTRACT

This study, entitled Khauf and Raja’ from the Perspective of Second-Century Hijri
Female Sufis, aims to describe the essential inner states of a servant who lives with
an_awareness of divine punishment and personal shortcomings, yet is driven by
optimism toward God’s mercy and pleasure. The study is guided by three research
questions: (1) How were khauf and raja’ expressed by female Sufis in the second
century Hijri? (2) What philosophical reasoning underlies their concepts? and (3)
What are the strengths and distinctive features of their perspectives? Using a
qualitative, library-based research approach, this study analyzes the concepts of
khauf (fear of God) and raja’ (hope in God’s mercy) as embodied by five female
Sufi figures of the second century Hijri. The findings reveal that each figure
articulated these concepts through different foundations and manifestations.
Mu‘adhah bint ‘Abdullah al-‘Adawiyyah (d. 101 H) understood them as an
acceleration of righteous deeds (muzahamah) driven by fear of the final reckoning.
Hafsah bint Sirin (d. 101 H) emphasized adherence to Islamic law as a manifestation
of khauf toward deviation. Rabi‘ah al-‘Adawiyyah (95-185 H) framed khauf and
raja’ within the paradigm of Pure Divine Love (mahabbah safiyah), transcending
motivations of Paradise and Hell. Sha‘wanah (154—184 H) expressed khauf through
emotional lamentation (dhawq) and profound repentance, while Sayyidah Nafisah
(145-208 H) embodied these states through consistency in worship (istigamah) and
rigorous ascetic discipline (mujahadah), understanding them as a proportional
religious orientation grounded in sincerity. The underlying rationale of their
concepts is the pursuit of God’s pleasure and closeness through the purification of
intention (ikhlas mutlaq), self-discipline (mujahadah), and a balanced adherence to
religious law (tawdazun al-shari‘ah). The strength of their perspectives lies in an
elevated spiritual motivation that transcends calculations of reward and
ptinishment. Their distinctiveness is found in an orientation toward God’s rida’
through selfawareness and humility, rather than fear of punishment or hope for
reward.

Keywords: Sufism, Second-Century Hijri Female Sufis, Khauf, Raja’, Mahabbah
Safiyah.
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BAB 1
PENDUHULUAN

Al Latar Belakang

Konsep khauf (rasa takut kepada Allah) dan raja’ (harapan kepada Allah)
merupakan fondasi spiritual yang paling mendasar dalam khazanah tasawuf!.
Kedua keadaan batin ini berfungsi sebagai langkah awal menuju tingkatan spiritual
(al-ahwal) yang lebih tinggi’, yang pada akhirnya mengantarkan seorang sufi
menuju kebahagiaan dan keselamatan hakiki®. Secara fundamental, khauf mendidik
jiWa untuk menjauhi segala bentuk perbuatan yang menjauhkan diri dari Allah,
yakni rasa takut akan keterpisahan dari-Nya*. Sebaliknya, raj@’ menanamkan
semangat dan optimisme untuk terus beramal dalam rangka meraih ridha-Nya®.

Eksistensi dan kedalaman makna khauf dan raja’ telah diuraikan secara
eksplisit dalam literatur tasawuf klasik. Tokoh-tokoh utama seperti Abii Nasr al-
Sarraj al-Tusi (w. 378 H) membahasnya dalam al-Luma‘ sebagai bagian dari
pembahasan al-ahwal®. Abii Bakr Muhammad bin Ishaq al-Kalabadzi (w. 380 H)
juga menyorotinya dalam bab khusus pada karyanya al-Ta ‘arruf li Madzhab al-
Tasawwuf’, sementara Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim al-Qusyairi (376-465 H)

! Abii Nasr as-Sarraj al-Tusi, Al-luma‘, (Baghdad: Perpustakaan al-Muntaha, 1960), him.
92; lihat juga dalam versi Bahasa Indonesia Abx Nasr as-Sarraj, “Al-luma *”, terj. Wasmukan &
Samson Rahman, (Surabaya: Risalah Gusti, 2002), him. 130

2 Lalu Abdul Gafar Ghaffar., Moh. Bahtiar Ahadi, “Konsep Magamat Dan Ahwal Dalam
Tasawuf: Tahapan Spiritual Menuju Ma ‘Rifatullah,” EI Muntashir: Journal of Quranic Studies
Vol. 1. Issue.1 (2025), hlm. 1-2

3 Arrasyid, “Tasawuf dan Problematika Modernitas: Menimbang Magamat dan Ahwal
Abu Nashr As-Sarraj”, FUADUNA: Jurnal Kajian Keagamaan dan Kemasyarakatan, Vol. 04 No.
01, Januari-Juni 2020, hlm. 70. https://doi.org/10.30983/fuaduna.v4il.2662

4 Al-Ghazali, “Ihya’ ‘Uliimddin”, terj. Ibnu Ibrahim Ba’adillah (Jakarta: Republika 2013),
him. 289.

5 Abi al-Qasim al-Qusyayr1T al-Naysabiir al-Shafi't, “Risalah al Qusyariyah”, (Kairo:
Qasr el-Aini, 1989), HIm. 245; lihat juga dalam versi Bahasa Indonesia. Abii al-Qasim ‘Abd al-
Kartm Hawazin al-Qusyayr1T al-NaysabirT, “Risalah Qusyairiyah”, terj. Umar Faruq (Jakarta:
Pustaka Amani, 2007), hlm. 179

: ® Aba Nasr as-Sarrdj al-Tusi, Al-luma“ .... hlm 89-91; lihat juga dalam versi Bahasa

Indonesia, Abt Nasr as-Sarraj, A/-luma’, terj. Wasmukan & Samson Rahman, .... hlm. 123-130.

7 Abi Bakr Muhammad bin Ishaq al-Kalabadhi, “Al-Ta‘arruf li-Madhhab Ahl al-
Tasawwuf™, ( Kairo: Perpustakaan al-Khaji 1990 ) hlm. 68-69.

1
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mengintegrasikannya ke dalam pembahasan al-magamat (tingkatan spiritual)
dalam al-Risalah al-Qusyairiyyah®.

Meskipun konsep khauf dan raja’ telah lama hadir dalam penelitian-
penelitian sarjana modern’, kajian tentang sufi perempuan abad ke-2 Hijriyah baru
muncul melalui karya Margaret Smith, Rabi‘a the Mystic, yang menempatkan
Rﬁbi‘ah al-‘Adawiyyah (w. 185 H) sebagai tokoh sufi perempuan paling

1'°. Namun, fokus kajian tersebut terlalu menitikberatkan pada konsep

menonjo
nidhabbah, sementara dimensi khauf dan raja’ yang justru menjadi fondasi menuju
mahabbah tersebut terabaikan sama sekali'!.

Padahal, jika ditelusuri secara mendalam, para sufi perempuan lain pada
abad ke-2 Hijriyah juga memiliki andil signifikan dalam membentuk corak
pemikiran tasawuf'?. Data ini terekam dalam karya monumental Abii ‘Abd al-
Rahman al-Sulamt (335-412 H) berjudul Tabagat al-Sifiyyah wa Dzikr al-Niswah
al-Muta ‘abbidat al-Siifiyyat yang mendokumentasikan 82 tokoh sufi perempuan'.
Selanjutnya, data ini diperkaya oleh Jamal ad-Din Abu al-Faraj Ibn Jawzi (508-597
H) dalam Sifatuh -Safwah'?, dan ‘Umar Rida Kahhalah (1329-1408 H) melalui
karyanya A4 ‘lam al-Nisa’ fi ‘Alam al-‘Arab wa al-Islam®.

Kesenjangan literatur (research gap) inilah yang menjadikan kajian

méngenai perspektif sufi perempuan abad ke-2 Hijriyah tentang khauf dan raja’

8 Abi al-Qasim al-QusyayrT al-NaysabirT al-Shafi'T, “Risalah al Qusyariyah”.... him 234-
44; lihat juga dalam versi Bahasa Indonesia, Abt al-Qasim ‘Abd al-Karim Hawazin al-QusyayrT al-
Naysabiit1, Risalah Qusyairiyah, terj. Umar Faruq.... him. 166-76.

% Salah satu sarjana modern yang mengkaji khauf dan raja’ ialah Ahmad farid. Ahmad
Farid, The Purification of the Soul, (London: Ta-Ha Publishers Ltd, 1993), Hlm 121-127.

10 Margaret Smith, Rabiah the Mystic, (London: Hijra Internasional Publishers, 1983), him.
1-88

1 Ibid, hlm. 88-96.

12 Fakun Khairi., Shofiyullah Muzammil, Sejarah dan Identitas Perempuan dalam
Tasawuf: Sebuah Pendekatan interseksionalitas. Spiritualita:Journal of
EthicsandSpirituality, Volume8, Number2 (2024), him. 94-95
hftps://doi.org/10.30762/spiritualita.v8i2.2148

13 Abil ‘Abd al-Rahman as-Sulami, Tabaqat al-Safiva’ Wayalihi Dzikr an-Naswah al-
Miita’abbidat ash-Sufiyat, (Beirut: Dar al- Kotob al-Ilmiyyah, 1998), him. 387-425.

14 Jamal ad-Din Abi al-Faraj Ibn Jawzi, Sifatuh -Safwah, (Beirut: Dar al- Kitab al-Arabi,

2012)
15 Umar Rida Kahhalah, 4°lam an-Nisa‘ fi ‘Alam al-Arab wa al-Islam, Edisi kelima,
(Beirut: Yayasan al-Resala,1984).
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sebagai tema yang menarik sekaligus penting untuk ditelusuri lebih lanjut. Oleh

karena itu, tulisan ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif pandangan

sufi perempuan abad ke-2 Hijriyah terhadap konsep khauf dan raja’.

B,

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi kesenjangan literatur di atas,

maka rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Bagaimana konsep khauf dan raja’ diekspresikan oleh sufi
perempuan abad ke-2 Hijriyah?

Apa dasar nalar (rationality) yang melatari pemahaman khauf dan
raja’ mereka?

Bagaimana kekuatan dan kekhasan perspektif mereka tentang khauf

dan raja’ jika ditinjau dalam khazanah tasawuf secara umum?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah:

1.

Menganalisis dan mendeskripsikan secara komprehensif konsep
khauf dan raja’ menurut sufi perempuan pada abad ke-2 Hijriyah.
Mengidentifikasi nalar atau latar belakang pandangan mereka
mengenai khauf dan raja’.

Menganalisis kekuatan dan kekhasan perspektif sufi perempuan

tersebut tentang khauf dan raja’.

Fokus Dan Batasan Penelitian

Untuk memfokuskan dan membatasi kajian, penelitian ini hanya akan

memfokuskan objek kajian pada konsep khauf dan raja’ yang diungkapkan oleh

p.a'ra sufi perempuan yang hidup pada abad ke-2 Hijriyah
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E. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian Tasawuf,
khususnya dalam literatur sufi perempuan, dengan mengisi kesenjangan literatur
(research gap) yang selama ini cenderung hanya berfokus pada konsep mahabbah.
Secara praktis pula diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi dan
bahan ajar bagi para akademisi, mahasiswa, dan pemerhati studi Islam yang ingin
mendalami dimensi khauf dan raja’ dari perspektif sufistik yang kurang terwakili

(yéitu sufi perempuan).

F..  Sistematika Penulisan

Untuk memastikan penelitian ini berjalan secara terarah dan mudah
dipahami, sistematika penulisan akan dibagi menjadi beberapa bab yang disajikan
secara sistematis.

1. Bab I: Pendahuluan. Bab ini memuat pembahasan tentang Latar
Belakang Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Fokus
dan Batasan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika
Penulisan.

2. Bab II: Kerangka Teori dan Kajian Terdahulu. Bab ini berisi
landasan teori yang digunakan dalam penelitian, dan kajian terdahulu
(literature review) yang berfungsi menghindari duplikasi dan
memosisikan penelitian ini dari studi sebelumnya.

3. Bab III: Metode Penelitian. Bab ini memaparkan metode yang
digunakan, yang meliputi jenis penelitian, pendekatan penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

4. Bab IV: Penyajian dan Analisis Data. Bab ini berisi penyajian data
terkait biografi singkat sufi perempuan abad ke-2 Hijriyah,
pengertian khauf dan raja’ menurut mereka, nalar yang
melatarbelakangi pandangan tersebut, dan diakhiri dengan analisis

penulis mengenai kekuatan serta kelemahan perspektif mereka.



Penutup. Bab ini berisi kesimpulan yang menjawab seluruh
rumusan masalah, dan saran yang merupakan bagian penutup dari
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BABII
KERANGKA TEORETIS
Al Kerangka Konseptual
1¢ Defenisi Khauf dan Jenis-Jenisnya Dalam Tasawuf

Secara bahasa, khauf berasal dari bahasa Arab kha, waw, fa yang bermakna
ketakutan atau kekhawatiran. Makna ini mencerminkan emosi mendasar yang
dialami manusia dan mencakup dimensi ketakutan serta kekhawatiran 6.

Secara istilah Khauf dimaknai sebagai ketakutan seorang hamba kepada
Allah yang luas cakupannya. Ketakutan ini melampaui rasa takut akan azab neraka,
meliputi kekhawatiran akan dibenci-Nya, terputusnya hubungan spiritual, atau
tidak diridhai dalam amal perbuatan'’. Dengan demikian, khauf merupakan bentuk
ketakutan mendalam yang berpusat pada kualitas hubungan langsung antara hamba
dengan Penciptanya. Perasaan ini termanifestasi sebagai keadaan hati berupa rasa
was-was, tidak tenang, atau gelisah, yang sering timbul dari kesadaran akan
kelalaian terhadap perintah Tuhan. Fungsi utama dari adanya rasa takut ini justru
menjadi pendorong untuk meningkatkan kadar dan kualitas pengabdian kepada

Allah's,

Dalam tradisi tasawuf, khauf (rasa takut kepada Allah) dipahami memiliki
tiga tingkatan sesuai dengan kualitas spiritual seseorang. Pertama, Khauf orang-
orang yang mulia (khassah) adalah rasa takut yang lahir dari kedalaman ma‘rifat
kepada Allah, yakni takut akan terhijab dari-Nya, takut kehilangan kedekatan (uns),
serta takut berkurangnya keikhlasan dalam ibadah. Ketakutan ini bukan didorong

oleh ancaman siksa semata, melainkan oleh kesadaran mendalam akan keagungan

16 Casmini, Taufik Nurfadhi, and Putri Kusumaningrum. "Penanaman Khauf dan
Raja’dalam pendidikan karakter remaja." Syifa al-Qulub: Jurnal Studi Psikoterapi Sufistik 5.2
(2021): 123-131.

17 Samsuar Munir Amin, //mu Tasawuf, ( Jakarta: AMZAH, 2012), hlm. 215.

18 Sahri, Konstruksi Pemikiran Tasawuf: Akar Filosofis Hamba Meraih Derajat Sedekat-
Dékatnya Dengan Tuhan,, (Pontianak: IAIN Pontianak Perss), hlm. 128.
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dan kesucian Allah, sehingga khauf mereka justru melahirkan ketenangan batin,

kehati-hatian spiritual, dan konsistensi dalam adab kepada-Nya'®.

Tingkatan yang ke dua khauf orang-orang kelas menengah (khassat al-
khassah atau mutawassitiin) adalah rasa takut yang bersumber dari kesadaran akan
dosa, kelalaian, dan kelemahan diri dalam menunaikan hak-hak Allah. Mereka takut
terhadap akibat buruk dari perbuatan maksiat dan khawatir amal ibadahnya tidak

diterima?°,

Terakhir tingkatan yang ke tiga, khauf orang-orang awam adalah rasa takut
yang dominan terhadap siksa Allah, seperti azab neraka dan penderitaan di akhirat.
Ketakutan ini bersifat lebih lahiriah dan sering kali dipicu oleh ancaman hukuman
atas dosa-dosa yang tampak. Meskipun tingkatannya paling dasar, khauf jenis ini
tetap memiliki nilai positif karena dapat menahan seseorang dari perbuatan maksiat

dan mendorongnya untuk menjalankan kewajiban agama?!.

2 Definisi Raja’: Hubungannya dengan Optimisme Spiritual dan Perbedaannya

dari Tamanni (Angan-angan)

Sejalan dengan konsep khauf, raja’ juga merupakan keadaan hati yang vital.
Secara bahasa, raja’ berarti berharap atau harapan?®?. Secara istilah, raja’ diartikan
sebagai harapan agar terkabulnya hajat dan keyakinan bahwa Tuhan akan
memberikan yang terbaik. Kondisi ini menciptakan penantian akan pertolongan dan
kabar gembira tentang keselamatan akhirat, yang pada gilirannya menumbuhkan
sikap sabar, tabah, dan kedamaian jiwa?’. Dalam tasawuf, raja’ adalah magam
spiritual di mana seorang hamba hanya menggantungkan harapan pada Allah

sémata. Konsep ini menekankan optimisme penuh, meyakini bahwa Allah

19 Abii Nasr as-Sarraj al-Tusi, Al-luma"... him. 89-90; lihat juga dalam versi Bahasa
Indonesia. Abl Nasr as-Sarraj, Al-luma *, terj. Wasmukan & Samson Rahman... him. 124.

20 Ibid, hlm.89.

21 Ibid, hlm. 90.

22 Syarifuddin, M. Kamil, Sakban Lubis, Tharigot Dalam Tasawuf, (Medan: Merdeka
Kreasi Group, 2022), Hlm. 95.

23 Muhammad Fethullah Gulen, Tasawuf Untuk Kita Bersama, (Jakarta : Republika, 2013).
Hlm 87-88.
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berdasarkan sifat-Nya yang Maha Pengasih tidak akan menyia-nyiakan harapan
hamba-Nya?*,

Dalam tasawuf, raja’ dipahami sebagai sikap batin berupa harapan yang
disertai keyakinan kepada rahmat Allah, sehingga melahirkan optimisme spiritual
dalam menjalani kehidupan dan ibadah. Raj@’ mendorong seorang hamba untuk
terus beramal saleh, tidak berputus asa dari ampunan Allah, serta tetap teguh di
jatan ketaatan meskipun menyadari keterbatasan dan dosa-dosanya. Optimisme
yaﬁg lahir dari raja’ bukan sikap pasif, melainkan kekuatan batin yang
menumbuhkan semangat, ketekunan, dan kesabaran dalam mendekatkan diri
kepada Allah, sekaligus menjaga keseimbangan dengan khauf agar tidak terjerumus
pada rasa aman palsu dari murka-Nya?’.

Berbeda dengan raja’, tamanni (angan-angan kosong) adalah harapan tanpa
dasar amal dan kesungguhan. Tamanni membuat seseorang merasa cukup dengan
klaim iman dan harapan akan rahmat Allah, tetapi tidak diiringi usaha nyata dalam
ketaatan dan perbaikan diri. Dalam pandangan para sufi, perbedaan mendasar
antara raja’ dan tamanni terletak pada kehadiran amal raja’ selalu melahirkan kerja
spiritual dan etika, sedangkan famanni justru dapat meninabobokkan jiwa dan

menjauhkan manusia dari tanggung jawab religiusnya®®.

o Konsep Keseimbangan (Muwazanah) Khauf dan Raja’

Dalam tasawuf, konsep muwdzanah antara khauf (rasa takut kepada Allah)
dan raja’ (harapan kepada rahmat Allah) dipandang sangat penting untuk menjaga
kesehatan spiritual seorang sufi’’. Khauf berfungsi menumbuhkan kesadaran akan

dosa, kelemahan diri, dan keadilan Allah, sementara raja’ menanamkan optimisme

24Qyarifuddin, M. Kamil, Sakban Lubis, Tharigot Dalam Tasawuf ... hlm. 95.

25 Aba al-Qasim al-Qusyay1T al-NaysabarT al-Shafi', “Risalah al Qusyariyah”... hlm. 244
; lihat juga dalam versi Bahasa Indonesia, Abt al-Qasim ‘Abd al-Kartm Hawazin al-QusyayrT al-
Naysabiir1, “Risalah Qusyairiyah”, terj. Umar Faruq ... hlm.178; lihat juga Abl Nasr as-Sarraj al-
Tusi, Al-luma ... hlm. 92; lihat juga dalam versi Bahasa Indonesia. Abx Nasr as-Sarraj, Al-luma*
terj. Wasmukan & Samson Rahman ... hlm. 128.

26 Ibid, hlm. 245; lihat juga Al-Ghazali, “IThya’ ‘Ulimddin”, terj. Ibnu Ibrahim Ba’adillah
(Jakarta: Republika 2013), him. 247

YIbid, hlm. 316.
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serta keyakinan akan keluasan rahmat dan ampunan-Nya?®. Keseimbangan
keduanya mencegah seorang sufi terjerumus ke dalam gumniit, yaitu keputusasaan
akibat dominasi rasa takut, maupun ke dalam ghurir, yakni rasa aman palsu yang
muncul ketika harapan berlebihan tanpa disertai kehati-hatian dan introspeksi diri*’.

Khaufdan raja’ dalam tradisi tasawuf sering dianalogikan sebagai dua sayap
yang memungkinkan seorang sufi (terbang) menuju Allah®’. Khauf menjaga arah
perjalanan agar tetap lurus dan tidak menyimpang®', sedangkan raja’ memberi
dofongan dan kekuatan batin untuk terus melangkah dalam ketaatan dan cinta
kepada Allah®?. Tanpa salah satu di antaranya, perjalanan spiritual menjadi
timpang. Oleh karena itu, keseimbangan keduanya merupakan syarat utama bagi
kematangan spiritual dan kedekatan sejati dengan Allah™®.

Dalam tradisi tasawuf, khauf dan raja’ kerap dianalogikan sebagai dua sayap
yang memungkinkan seorang salik terbang menuju Allah dalam perjalanan
spiritualnya. Analogi ini menegaskan bahwa keduanya bukanlah dua sikap batin
yang saling meniadakan, melainkan saling melengkapi dan bekerja secara
bersamaan. Khauf menghadirkan kesadaran mendalam akan keagungan, keadilan,
dan kekuasaan Allah, sehingga hati senantiasa terjaga dari kelalaian, kesombongan,
dan sikap meremehkan dosa**.

~ Sementara itu, raja’ berfungsi sebagai sumber dorongan dan kekuatan batin
yéng menumbuhkan optimisme spiritual. Harapan kepada keluasan rahmat dan
kasih sayang Allah membuat seorang tidak terjerumus dalam keputusasaan,

meskipun ia menyadari kelemahan dan keterbatasan dirinya. Raja’ menyalakan

28 Abii Nasr as-Sarraj al-Tusi, 4/-luma* ... hlm. 93; lihat juga dalam versi Bahasa
Indonesia. Abti Nasr as-Sarraj, A/-luma, terj. Wasmukan & Samson Rahman ... hlm. 130

2 Al-Ghazali, Thya’ ‘Uliamddin, terj. Tbnu Ibrahim Ba’adillah ... hlm. 286

30 Abii Nagr as-Sarraj al-Tusi, Al-/uma ‘... him. 91; lihat juga dalam versi Bahasa
Indonesia. Abtu Nasr as-Sarrdj, A/-luma”, terj. Wasmukan & Samson Rahman ... hlm. 128.

31 Al-Ghazali, Thya’ ‘Uliamddin, terj. Tbnu Ibrahim Ba’adillah ... him. 286-287.

32 Ibid, hlm. 245.

33 Al-Ghazali, Thya’ ‘Ulimddin”, terj. Ibnu Ibrahim Ba’adillah ... hlm. 259. Al-Ghazali
meénganalogikannya seperti dua golongan manusia. Pertama, orang yang dikuasai keputusasaan
hingga meninggalkan ibadah. Kedua, orang yang dikuasai rasa takut sehingga berlebihan dalam
beribadah sampai menimbulkan mudarat bagi diri dan keluarganya. Kedua golongan ini telah
menyimpang dari sikap yang lurus karena melampaui batas dan menguras tenaga, sehingga
memerlukan penawar yang mampu mengembalikan mereka kepada jalan tengah yang seimbang.

34 Ibid, hlm. 246.
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semangat untuk terus beramal, memperbaiki diri, dan mendekat kepada Allah
dengan cinta dan keyakinan. Dalam konteks ini, raja’ bukan sekadar harapan
kosong, melainkan sikap aktif yang diwujudkan melalui ketaatan, kesabaran, dan

ketekunan dalam ibadah®>.

B. Kajian Terdahulu
1. Orisinalitas Penelitian

: Kajian mengenai khauf dan raja’ telah banyak dilakukan, namun kajian
serius dan komprehensif yang secara khusus membahas perspektif sufi perempuan
pada abad ke-2 Hijriyah masih menjadi pekerjaan yang belum pernah tersentuh
sama sekali. Penulis adalah yang pertama yang mengkaji khauf dan raja’ dalam
perspektif sufi perempuan abad ke-2 Hijriyah. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan mengisi kesenjangan literatur tersebut dengan menganalisis secara

mendalam peran sufi perempuan dalam mengembangkan doktrin khauf dan raja’.

2. Ulasan Karya Terdahulu
Untuk menegaskan orisinalitas penelitian, berikut adalah ulasan singkat
tentang beberapa karya yang membahas sufi perempuan atau mistisisme Islam
awél, tetapi memiliki fokus yang berbeda:
| a. Rabi‘a the Mystic karya Margaret Smith (1984-1970). Buku ini
merupakan studi biografis komprehensif tentang Rabi‘ah al-
Adawiyyah, yang dikenal karena ajarannya tentang cinta ilahi
(mahabbah). Kajian ini hanya memfokuskan pada Rabi‘ah al-
Adawiyyah, meskipun ada beberapa sufi perempuan lainnya. Buku
ini tidak sedikit pun menjelaskan khauf dan raja’ dalam perspektif
sufi perempuan abad ke-2 Hijriyah™.
b. Sufi Women karya Javad Nurbakhsh (1926-2008). Karya ini

menyoroti bagaimana perempuan Sufi sepanjang sejarah telah

35 Abii Nasr as-Sarraj al-Tusi, Al-luma ‘... hlm. 92; lihat juga dalam versi Bahasa
Indonesia. Abii Nasr as-Sarraj, A/-luma * terj. Wasmukan & Samson Rahman ... hlm. 128.
36 Margaret Smith, Rabia the Mystic, (Lahore: Hijra International, 1983).
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mencapai tingkat spiritual yang tinggi. Karya ini membahas berbagai
tokoh perempuan Sufi dari berbagai periode, termasuk Rabi‘ah al-
Adawiyyah. Karya ini membahas perempuan Sufi secara umum dan
tidak sedikit pun menjelaskan khauf dan raja’ dalam perspektif sufi
perempuan abad ke-2 Hijriyah secara terpisah dan mendalam?’.

C. Early Islamic Mysticism karya Michael A. Sells (1949-sekarang).
Sells menyajikan berbagai tulisan dari para mistikus seperti Hasan al-
Basri, Rabi‘ah al-‘Adawiyyah, al-Hallaj, dan lainnya, disertai
konteks historis dan teologis. Buku ini mencakup puisi mistis dan
tulisan teologis. Walaupun buku ini bersifat antologi umum tentang
mistisisme Islam awal, akan tetapi pada buku ini tidak sedikit pun
menjelaskan khauf dan raja’ dalam perspektif sufi perempuan abad
ke-2 Hijriyah?®,

d. Women of Sufism a Hidden Treasure karya Camille Adams
Helminski (1951-sekarang). Buku ini membahas berbagai tokoh
perempuan Sufi dari berbagai era dan wilayah geografis, mulai dari
Khadijah hingga tokoh-tokoh kontemporer. Seperti karya
Nurbakhsh, ini adalah kompilasi yang luas, namun sayangnya tidak
sedikit pun menjelaskan khauf dan raja’ dalam perspektif sufi

perempuan abad ke-2 Hijriyah sebagai fokus utama®°.

3¢ Kesimpulan Kajian Terdahulu

Ulasan terhadap karya-karya terdahulu menunjukkan bahwa penelitian
tentang sufi perempuan abad ke-2 Hijriyah cenderung bersifat kompilatif atau
berfokus pada tema mahabbah Rabi‘ah. Tidak ada satu pun kajian yang menjadikan
analisis mendalam terhadap konsep khauf dan raja’ sufi perempuan abad ke-2

Hijriyah sebagai objek kajian utama. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki

37 Javad Nurbakhsh, Sufi Women, (London: Khaniqahi Nimatullahi, 1990).

38 Michael A. Sells, Early Islamic Mysticism, (New York: Paulist Press, 1996).

3 Camille Adams Helminski, Women of Sufism a Hidden Treasure, (London: Shanbala,
2003).

11



litas dan kontribusi akademik yang penting dalam mengisi kesenjangan

(@]
i
g
<
=
=
L
s 5
£ B
© I% kipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ.\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

msuseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



b
Y
vy
ore, |
Q
=0
(@]
=
-
@
=
[{®]
c
=
c
=
—
-
Q
=]
e
jLh]
=
=]
@
=
e
@
-
o
QO
=
=<
QO
=
w
@
o
QO
«
jah]
=5
jah]
—
QO
c
w
@
c
-
c
=
—_—
Q
<
jeh]
=
=
3.
o
L
)
=7
-
o
@
=
e
=
jah]
©
QO
©
=
-
o
=)
©
j2h]
N,
-
=
P
w
c
w
.
QO
Py
jah]
f:

=3
T
9]
-
Q
=
=
5]
o]
=
fome o
o
b
=~
=
D
-3
C
Q
=
b
-
=
D
o)
(0]
=
=
Q
b
=
<
b
=)
«Q
s
L
QO
=
c
=
w
=
w
b
jub]
A
jub]
&

)
<
@
=

Q
o
=

o
o)
=
=%
)
=

<
)
c
=
=t
c
=
a3
[0)

o
0]
=)
g
=)

Q
o)
=]

o
@
=)
Q.
S
-
)
=

el
@
2
1)
=
)
=]

o)
@
|
=
7]
)
=)
-
)
Q

<
)
=
)
=

0]
@
=)

b
=
7]
: T
=,
)
=)
[iv}

o
o
=
)
=]

o
@
=
c
7]
)
=
=
=|
=
o)
)
=
=

=
o)
o
o)
=]
%)
=
[}
=
)
7]
)
)
=

—_—
)
o
m'
=
(]
5
-
@
-]
(@]
c
=
w
@
o
Q
Q,
Q
=
Q
.
Q
c
w
@
c
=
c
=
=
2
<
)]
=
c
=
3.
o
=
e
i)
3
-
D
3
)
Q0
3
=
c
3
-
=
Q
=
Q.
Q0
3
3
-
@
=
<
D
o
c
o
Q)
=)
w
=
=
O
(]
i

pu
4]
=
O
T
=
QO
=
=
[=3
c
-
@
c
>
[=3
o
=]
w
c
-
o
[+
=
w

BAB III
METODE PENELITIAN

Al Jenis Penelitian

Jenis skripsi ini adalah Penelitian Pustaka (Library Research). Penelitian ini
berfokus pada kegiatan yang berkaitan dengan metode pengumpulan informasi
terhadap khauf dan raja’ pada sufiah abad ke-2 Hijriyah, membaca, mencatat, serta

mengelola bahan penelitian*.

Penulis mengumpulkan data dengan mencari
informasi-informasi yang diambil dari buku-buku yang menjelaskan khauf dan
rajd ’, serta kitab-kitab klasik yang merangkul sufiah abad ke-2 Hijriyah*'. Penulis
juga mencari data lain seperti jurnal, artikel, dan yang membahas khauf dan raja’

serta mengadopsi tokoh sufiah abad ke-2 Hijriyah*.

B. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan sifat data, pendekatan penelitian yang digunakan adalah
Pendekatan Kualitatif. Pendekatan ini berfokus pada fenomena atau pengalaman-
pengalaman batin dari sufi abad ke-2 Hijriyah, yang menghasilkan temuan yang
tidak bisa didapat dengan menggunakan metode statistik®.

Secara spesifik, pendekatan kualitatif ini menggunakan pisau bedah
Fenomenologi Deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk menemukan dan
mendeskripsikan secara mendalam bagaimana aspek khauf dan raja’ dialami (lived
experience) dan diekspresikan oleh para sufi perempuan abad ke-2 Hijriyah,

berdasarkan latar belakang spiritual dan praktik kehidupan mereka**.

40Sulaiman Saat, Sitti Mania, Pengantar Metode Penelitian, (Sulawesi Selatan: Pusaka
Al-Maida, 2020). Him. 34.

41 Ibid, hlm. 35.

“Ibid, Him. 35

43 Zuchri Abdussamad, metode penelitian kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press, 2021),
hlm 29- 30.

4 Agus Abdul Rahman, Metode Penelitian Psikologi, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2016), him. 97.
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(G= Sumber Data

Dalam penelitian pustaka ini, penulis menggunakan dua jenis sumber data

untuk mendukung analisis yang komprehensif, yaitu sumber data primer yang

diperoleh langsung dari sumber asli atau data mentah yang belum diolah

sebelumnya, serta sumber data sekunder yang merupakan data yang telah

dikumpulkan, diolah, dan dipublikasikan oleh pihak lain dalam bentuk buku, jurnal

ilmiah, artikel, laporan penelitian, maupun dokumen-dokumen terkait yang relevan

dengan topik kajian®’.

1.

Data Primer: Data utama yang dijadikan rujukan dan fokus analisis
dalam penelitian ini. Data primer penelitian ini diambil dari kitab-
kitab yang memuat biografi sufiah abad ke-2 Hijriyah, di antaranya
adalah karya Abu ‘Abd al-Rahman as-Sulami (335412 H), yang
dalam penelitian ini dirujuk pada bagian sufiah-nya, yaitu Dzikr al-
Niswah al-Muta ‘abbidat al-Sifiyyat atau Tabaqat al-Siifiyya’®, Tbn
Jauzi (508-597 H) yang berjudul Sifat al-Safwah®’, dan ‘Umar Rida
Kahhalah (1329-1408 H), 4 ‘lam an-Nisa’ fi ‘Alam al-Arab wa al-
Islam*.

Data Sekunder: Data yang bersifat membantu, menunjang, memper-
kokoh, dan melengkapi penjelasan dalam penelitian. Data sekunder
diambil dari berbagai sumber seperti buku, tesis, artikel, jurnal,
maupun website yang berkaitan dengan topik pembahasan khauf dan

raja 49

45 Sulaiman Saat, Sitti Mania, Pengantar Metode Penelitian ... hlm. 84.

46 Abi ‘Abd al-Rahman as-Sulami, Tabaqadt al-Safiya’ Wayalihi Dzikr an-Naswah al-
Miita’abbidat ash-Sufiyat, (Beirut: Dar al- Kotob al-Ilmiyyah, 1998), him. 387-425.

47 Jamal ad-Din Abii al-Faraj Ibn Jawzi, Sifatuh -Safwah, (Beirut: Dar al- Kitab al-Arabi,

2012)

4 Umar Rida Kahhalah, 4’lam an-Nisa‘ fi ‘Alam al-Arab wa al-Islam, Edisi kelima,
(Beirut: Yayasan al-Resala,1984).
4 Sulaiman Saat, Sitti Mania, Pengantar Metode Penelitian, ... hlm. 84
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan Studi Teks atau
Dokumentasi. Teknik ini meliputi kegiatan studi kepustakaan, membaca, dan
memahami sumber-sumber tersebut untuk mendapatkan informasi sesuai fokus
penelitian®,
. Proses pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menentukan tema serta fokus penelitian.
2. Mencari, mengumpulkan, dan mengidentifikasi referensi yang ber-
hubungan dengan penelitian.
3. Mengumpulkan berbagai sumber yang berkaitan dengan khauf dan
raja’, yang kemudian dipadukan dengan data-data dari sufiah abad

ke-2 Hijriyah>'.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data ini menggunakan pendekatan Analisis Konten
Fenomenologis yang meliputi langkah-langkah sebagai berikut:

1. Reduksi dan Deskripsi Data: Merumuskan kembali data-data yang
berasal dari ungkapan sufi perempuan dengan kata sendiri’*. Data
yang ada kemudian diolah dengan menggunakan metode analisis
deskriptif dan disusun secara sistematis>2.

2. Interpretasi Fenomenologis: Mendeskripsikan data berdasarkan pola
maupun kecenderungan dari setiap tokoh sufiah pada abad ke-2
Hijriah mengenai khauf dan raja’. Tahap ini bertujuan menangkap
esensi dari pengalaman batin mereka™.

3. Sintesis Struktural dan Komparasi: Memperlihatkan kekuatan dan
kelemahan dari setiap sufi pada abad ke-2 Hijriah mengenai

pemikiran mereka tentang khauf dan raja’. Tahap ini menyintesiskan

0Zuchri Abdussamad, metode penelitian kualitatif ... hlm. 43.

5! Sulaiman Saat, Sitti Mania, Pengantar Metode Penelitian ... hlm. 97-98

52 Abdul Fatah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Carva Creative, 2023),
him. 132.

33 Ibid, hlm. 132-133.
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temuan dan membandingkan perspektif sufi perempuan tersebut
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BAB YV
PENUTUP

Bab ini merupakan penutup dari keseluruhan penelitian yang menyajikan
kesimpulan dan rekomendasi ilmiah. Kesimpulan dirumuskan sebagai jawaban
akhir yang komprehensif dan terintegrasi atas tiga rumusan masalah, sementara
saran diarahkan untuk memberikan implikasi praktis dan rekomendasi untuk

penelitian lanjutan di bidang Tasawuf.

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis fenomenologi deskriptif terhadap ungkapan-ungkapan
enam sufi perempuan abad ke-2 Hijriah, penelitian ini menghasilkan temuan
mendasar yang menegaskan keunikan dan kedalaman perspektif mereka terhadap

khauf dan raja’.

1. Eksistensi dan Ekspresi Khauf dan Raja’ Sufi Perempuan Abad ke-2

Hijriyah

: Khauf (rasa takut) dan raja’ (harapan kepada rahmat Allah) merupakan dua
pilar fundamental dalam spiritualitas Islam yang telah dipraktikkan secara
mendalam oleh para sufi perempuan abad ke-2 Hijriah. Mereka membuktikan
bahwa keseimbangan antara khauf dan raja’ bukan sekadar konsep teoretis,
melainkan pengalaman eksistensial (ahwal) yang membentuk kedewasaan iman.
Masing-masing tokoh mengekspresikan pemahaman unik mereka:

a. Mu‘adzah al-‘Adawiyyah (w. 101 H) mengekspresikannya melalui
kesadaran akan kefanaan hidup (ghurbah) dan khauf akan kegagalan
meraih martabat spiritual, yang diimbangi raja’ untuk muzahama
(berlomba-lomba) dalam amal kebaikan.

b. Hafsah Bint Strin (w. 101 H) mengekspresikannya melalui

pemanfaatan masa muda untuk beramal dan kepatuhan total terhadap
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syariat, menunjukkan khauf akan penyimpangan yang harus diatasi
dengan ilmu ( ilm).

Rabi‘ah al-‘Adawiyyah (95-185 H) mengekspresikannya melalui
transformasi menuju Mahabbah (Cinta Ilahi), di mana khauf dan
raja’ konvensional diangkat ke tingkatan idealisme murni.
Sha‘wana (154-184 H) mengekspresikannya melalui tangisan
penyesalan dan ratapan puitis, menunjukkan khauf dan raja’ yang
sangat personal dan emosional (dzawq).

Sayyidah Nafisah (145-208 H) mengekspresikannya melalui
konsistensi ibadah (istigamah) dan askesisme ekstrem (mujahadah),

di mana khauf menjadi energi pendorong amal.

Secara kolektif, para sufi perempuan ini membuktikan bahwa perjalanan

spiritual memerlukan keseimbangan antara ketakutan yang membangkitkan amal

dan harapan yang menumbuhkan optimisme, yang merupakan prasyarat mutlak

untuk mencapai keridhaan Allah.

2 Nalar Filosofis yang Melatari Konsep Khauf dan Raja’ Sufi

Perempuan Abad ke-2 Hijriyah

Perbedaan ekspresi lima tokoh sufi perempuan tersebut dilandasi oleh nalar

filosofis yang berbeda, yang semuanya bertujuan memurnikan hubungan dengan

Ilahi. Nalar ini berfungsi sebagai antidote untuk menjaga hamba dari keputusasaan

(quniit) dan rasa aman yang berlebihan (ghuriir).

a.

Nalar Muzahama Akhirat (Mu‘adzah al-‘Adawiyyah): Nalar yang
menggunakan peristiwa duniawi (kesedihan/kefanaan) sebagai
momentum akselerasi untuk mempersiapkan diri menghadapi
perhitungan amal, mewujudkan khauf yang produktif.

Nalar Tawazun Syariat dan Hakikat (Hafsah Bint Sirin): Nalar yang
menempatkan khauf dan raja’ di bawah otoritas ilmu dan praktik

syariat yang ketat, sebagai bentuk khauf akan penyimpangan.
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Nalar Mahabbah Safiyah (Rabi‘ah): Nalar yang menolak motif
transaksional (Surga dan Neraka) dalam ibadah, berfokus pada
keikhlasan mutlak dan pemurnian motivasi penyembahan.

Nalar Dzawg Emosional (Sha‘wana): Nalar yang memandang khauf
dan raja’ sebagai pengalaman emosional dan puitis, menempatkan
kerentanan (da f) dan penyesalan sebagai jalan utama untuk meraih
ampunan Ilahi.

Nalar Mujahadah (Sayyidah Nafisah): Nalar yang menggunakan
khauf mendalam sebagai energi pendorong untuk menundukkan jiwa

(nafs) dan mencapai disiplin spiritual (istigamah) yang teguh.

Kekuatan dan Kekhasan Perspektif Khauf dan Raja’ Sufi Perempuan

Abad ke-2 Hijriyah

Analisis menunjukkan bahwa perspektif mereka memberikan kontribusi

signifikan dan memiliki implikasi praktis:

a.

Kekuatan kolektif mereka terletak pada pembuktian bahwa wanita
memiliki otoritas spiritual yang setara dan kemampuan untuk
merevolusi doktrin tasawuf, seperti yang dilakukan Rabi‘ah al-
‘Adawiyyah, serta mengintegrasikan spiritualitas dengan hukum
syariat, seperti yang dilakukan oleh Hafsah.

Kekhasan khauf dan raja’ pada sufi perempuan terletak pada
pengalaman batin yang jujur dan tidak meniadakan emosi. Khauf
lahir dari kesadaran diri, bukan terutama dari ancaman siksa,
sementara raja’ terarah pada penerimaan dan keridhaan Allah, bukan
pahala. Tangis dan duka dilegitimasi sebagai jalan spiritual, bukan
kelemahan, sehingga berbeda dari tasawuf sufi laki-laki yang

cenderung menekankan penaklukan diri dan pencapaian rohani.

Namun demikian, secara keseluruhan kontribusi sufi perempuan abad ke-2

Hijriah telah meletakkan fondasi bagi doktrin khauf dan raja’ yang seimbang dan
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beragam, yang kemudian dikembangkan secara teoretis oleh sufi-sufi besar seperti

al-Qusyair1 dan al-Ghazali.

B. Saran

Berdasarkan temuan yang telah disimpulkan, diajukan beberapa saran yang

diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan studi Tasawuf di

masa mendatang:

1.

Untuk Lembaga Akademik dan Dosen: Diharapkan hasil penelitian
ini dapat menjadi bahan ajar untuk menyeimbangkan narasi sejarah
Tasawuf. Perlu ditekankan bahwa sufi perempuan abad ke-2 Hijriah
adalah pengembang teoretis yang orisinal dan bukan sekadar tokoh
periferal, sehingga menghadirkan perspektif keadilan gender

(justice) dalam literatur keislaman.

Untuk Peneliti Selanjutnya:

a. Disarankan untuk melakukan studi komparatif mendalam
mengenai Nalar Mahabbah Safiyah (Rabi‘ah) dengan konsep
mahabbah sufi laki-laki sezamannya (seperti Malik bin Dinar
atau Hasan al-Basri) untuk melihat implikasi teologisnya.

b. Penelitian lanjutan perlu mengkaji secara spesifik tentang
peran Hafsah Bint Sirin dalam menjembatani ilmu fikih dan
praktik tasawuf di Bashrah, sebagai alternatif dari narasi yang
sering didominasi oleh tokoh-tokoh mahabbah.

Untuk Praktisi Spiritual: Diharapkan temuan tentang proporsionalitas

ajaran integrasi syariat Hafsah Bint Sirin dapat dijadikan rujukan

praktis. Pandangan ini memberikan model khauf dan raja’ yang
seimbang dan berlandaskan ilmu, sehingga aman untuk diamalkan

dalam kehidupan modern yang kompleks.
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